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PENERAPAN PEMBELAJARAN MEDIA BOOKLET PADA MATERI OPERASI 

HITUNG BENTUK ALJABAR DI KELAS VII SMP 

 

Noviyanti Maulidia Ningrum, Halini, Ahmad Yani 

Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan Pontianak 

Email: Bunda.scout@gmail.com 

 

Abstract 
This research aimed to know the application in learning using Booklet media on 

arithmethic operation of algebra in junior high school. The method of this research was 

experiment and the research design was pre-experiment with one shoot case study. The 

subject of this research were 34 students of grade 7th A in SMP Negeri 2 Pontianak. The 

result of this research found that the application in learning using Booklet media on 

arithmethic operation of algebra in 7th A of SMP Negeri 2 Pontianak was effective in 

both result posttest and student’s activity. Based on the result of posttest, there were 27 

students (82%) that had score more than or equal to 60 points and only 7 students (18%) 

had score below than 60 points. Based on result of student’s activity, the application in 

learning using Booklet media on arithmethic operation of algebra in 7th A of SMP Negeri 

2 Pontianak  was successful to made students learn actively in class, there were 75% 

students that learn actively in first day and increased to 90% students in second day. 

 

Keywords: Intructional media, Booklet, Arithmetic operation in Algebra 

 

PENDAHULUAN 

Satu di antara tujuan dari sistem 

Pendidikan yaitu mendorong seseorang 

melakukan aktivitas. Sesuai dengan 

permendikbut nomor 81 A tahun 2013 bahwa 

secara prinsip kegiatan pembelajaran 

matematika merupakan proses yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk beraktivitas dan meningkatkan 

keterampilan mereka,serta tercapainya 

ketuntasan dalam proses belajar mengajar. 

Namun faktanya pembelajaran adalah 

siswa yang belajar, Menurut Polya (Tumijah, 

2009: 3),dimana siswa akan mengalami 

perubahan dan peningkatan kemampuan. 

Namun kenyataannya didalam pembelajaran 

yang dilakukan oleh siswa belum 

menggambarkan kemampuan yang berarti. 

Kemampuan siswa dapat dilihat dari keaktifan 

siswa, kreatifan siswa, kemandirian siswa 

maupun kemampuan siswa dalam 

pembelajaran. 

Hasil observasi lapangan yang telah 

dilakukan di SMP Negeri 2 Pontianak, 

yaitumedia yang dilakukan oleh guru kurang 

bervariasi. Guru cenderung menggunakan 

pendekatan konvensional dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika di 

sekolah. Bahkan tidak jarang dijumpai proses 

pembelajaran matematika yang hanya 

berpusat pada guru. Bentuk pembelajaran 

yang dilaksanakan guru cenderung dilakukan 

dalam bentuk komunikasi satu arah, artinya 

guru hanya menyampaikan materi kepada 

murid tanpa adanya timbal balik yang terjadi 

antara murid dengan guru. Hal ini berdampak 

pada aktivitas pembelajaran di kelas, yaitu 

sebagian besar siswa tidak mendengarkan dan 

sibuk sendiri berbicara dengan temannya 

terutama siswa yang duduk di belakang, 

kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, suasana kelas cenderung pasif, 

dan hanya beberapa siswa yang dapat 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

guru(Djoyonegoro, 2010). 

Pelaksanaan pembelajaran matematika 

yang diberikan di SMP/MTs bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan memahami 
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konsep, prinsip dan teori matematika. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, guru harus mampu 

menyampaikan materi dengan baik agar siswa 

mampu untuk mencapai tujuan pembelajaran 

matematika tersebut. Dalam metodologi 

pengajaran, ada dua aspek yang paling 

menonjol, yakni metode pengajaran dan 

media pembelajaran sebagai alat bantu 

mengajar. Penggunaan media pembelajaran 

tidak dilihatatau dinilai dari kecanggihan 

medianya tetapi dari fungsi dan peranannya 

dalam membantu mempertinggi proses 

pengajaran (Harjanto, 2013). 

Media adalah alat bantu yang digunakan 

dalam proses pembelajaran yang dapat 

membawa informasi dan pengetahuan dalam 

interaksi yang berlangsung antara pendidik 

dengan peserta didik. Di dalam dunia 

pendidikan, media dimanfaatkan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. Media 

yang digunakan harus disesuaikan dengan isi 

dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

agar proses belajar mengajar dapat terlaksana 

secara maksimal.Media pembelajaran berupa 

seperangkat alat pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran. Perangkat media yang 

digunakan oleh guru harus berfungsi sebagai 

sarana untuk mempermudah pemahaman 

siswa terhadap materi yang disampaikan oleh 

guru. Tujuan yang ingin dicapai dalam media 

pembelajaran adalah terjadinya proses belajar 

pada diri siswa sehingga dapat menambah 

efektivitas komunikasi dan interaksi antara 

pengajar dan siswa. 

Harjanto (2013) menyatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran sangat tepat 

diberikan jika siswa kurang memahami bahan 

pelajaran yang disampaikan, terbatasnya 

sumber pengajaran dan perhatian siswa 

terhadap pengajaran sudah berkurang karena 

bosan. Selain itu, menurut Arsyad (2009), 

manfaat praktis penggunaan media antara lain, 

yaitu (1) media pembelajaran dapat 

memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan 

meningkatkan proses dan hasil belajar, (2) 

media pembelajaran dapat meningkatkan dan 

mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang 

lebih langsung antara siswa dan lingkungan 

dan memungkinkan siswa untuk belajar 

sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan 

minatnya, dan (3) media pembelajaran dapat 

mengatasi keterbatasan indera, ruang dan 

waktu. 

Media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru diharapkan dapat mempermudah 

siswa belajar dalam memahami materi 

pelajaran. Menurut Sanjaya (2010), ada 

sejumlah prinsip yang harus diperhatikan agar 

media benar-benar digunakan untuk 

membelajarkan siswa, sebagai berikut (1) 

media yang digunakan oleh guru harus sesuai 

dan diarahkan sebagai alat  belajar dan (2) 

media pembelajaran sesuai dengan dengan 

minat, kebutuhan dan kondisi siswa. Media 

yang digunakan juga harus sesuai dengan 

tingkat kemampuan siswa, dimana siswa 

mengenal dan memahami media tersebut, 

artinya siswa dapat memahami materi 

pelajaran dengan mudah melalui media yang 

tepat. Selain itu, didalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan media, guru harus 

melibatkan siswa ketika menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

Salah satu media pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam aktivitas belajar 

mengajar matematika di kelas adalah booklet. 

Dalam Wester Dictionary (dalam Bambang, 

2010), yang dimaksud dengan booklet adalah 

“A little book; especially a small unbound, 

often paper-recovered book printed matter”. 

Booklet  merupakan lembaran-lembaran kecil 

yang berisi materi prasyarat dan penjelasan 

singkat materi materi yang akan diajarkan 

disertai dengan gambar dan tulisan yang 

berwarna-warni. Melalui penggunaan booklet 

siswa tidak perlu mencatat materi yang 

disajikan karena sudah ditampilkan di dalam 

booklet, sehingga alokasi waktu dalam 

pembelajaran menjadi efektif. Selain itu 

dengan tampilannya yang  kecil dan menarik, 

booklet mudah dibawa sehingga dapat 

dipelajari baik di rumah maupun di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru SMP Negeri 2 Pontianak yang 

dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2017, 

diketahui bahwa guru jarang menggunakan 

media pembelajaran dalam mengajar selain 
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papan tulis dan buku paket matematika. 

Selama ini guru mengajar berdasarkan urutan 

dan isi buku paket tersebut termasuk latihan-

latihan soalnya. Guru  belum pernah membuat 

bahan ajar sendiri karena belum memahami 

cara membuat bahan ajar sehingga rendahnya 

minat belajar siswa terhadap buku teks yang 

tersedia menjadi kendala dalam mencapai 

ketuntasan hasil belajar siswa. Padahal media 

dalam pembelajaran merupakan faktor penting 
dalam menunjang keberhasilan suatu 

pembelajaran. Selain itu dengan 

menggunakan media tugas guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran  menjadi 

terbantu karena dalam media tersebut telah 

berisikan bahan-bahan  konkret yang harus 

dipelajari siswa.  

Mencermati fakta-fakta tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Penerapan Pembelajaran 

Media Booklet pada Materi Operasi Hitung 

Bentuk Aljabar Di Kelas VII SMP’’. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

alternatif solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi siswa dalam mempelajari materi 

matematika dan termotivasi belajar 

matematika serta memperoleh hasil belajar 

yang memuaskan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimen. Menurut Arikunto 

(2010) penelitian eksperimen adalah suatu 

cara untuk mencari hubungan sebab akibat 

(hubungan kausal) antara dua faktor yang 

disengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan 

mengeliminasi atau mengurangi atau 

menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa 

mengganggu. Selanjutnya menurut Sugiyono 

(2010) metode eksperimen dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Peneliti akan mengungkapkan 

pengaruh pembelajar menggunakan booklet 

sebagai media. 

Bentuk penelitian yang digunakan  

adalah pra-eksperimental dengan rancangan 

penelitian berupa the one shot case study 

dimana rancangannya meliputi hanya satu 

kelompok yang diberikan pasca-uji. Bentuk 

penelitian ini dipilih karena subjek penelitian 

peneliti hanya satu kelas saja dan terlebih 

dahulu diberi perlakuan kemudian baru 

diadakan posttest (Subana, 2005: 99). 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 

Pontianak. Subjek penelitian difokuskan pada 

siswa kelas VII A tahun pelajaran 2017/2018 

dengan menggunakan materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar.Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

yang didasari atas adanya tujuan (Arikunto, 

2010: 183). Sampel diambil berdasarkan pada 

pertimbangan peneliti dan guru SMP Negeri 2 

Pontianak.Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah teknik pengukuran yaitu 

pemberian skor hasil belajar (posttest) dengan 

menggunakan tes tertulis berbentuk essay dan 

pengukuran aktivitas siswa menggunakan 

Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa. 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 

tahap, yaitu: (1) tahap persiapan, (2) tahap 

pelaksanaan, dan (3) tahap akhir. 

 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan dengan (1) 

membuat surat pra-riset di Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Untan untuk diajukan 

kepada kepala sekolah SMP Negeri 2 

Pontianak, (2) memberikan surat pra-riset dan 

mengatur jadwal observasi di SMP Negeri 2 

Pontianak, (3) melakukan observasi di kelas 

VII C SMP Negeri 2 Pontianak Tahun Ajaran 

2017/2018 pada tanggal 25 Agustus 2017, (4) 

melakukan pra-riset di kelas VII C SMP 

Negeri 2 Pontianak Tahun Ajaran 2017/2018 

pada tanggal 27 Agustus 2017, (5) menyusun 

prangkat pembelajaran berupa RPP dan Media 

Booklet, (6) menyusun instrumen penelitian 

berupa kisi-kisi, post-test,penskoran soal dan 

kunci jawaban, (7) melakukan validasi 

instrumen penelitian oleh 1 orang dosen 

pendidikan matematika FKIP Untan dan 1 

orang guru matematika SMP Negeri 2 

Pontianak, (8) melakukan uji coba soal tes 

hasil belajar di kelas VII B SMP Negeri 2 

Pontianak Tahun Ajaran 2017/2018, (9) 

mengukur reliabilitas tes hasil belajar 
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berdasarkan dari hasil uji coba, (10) merevisi 

perangkat pembelajaran dan instrumen 

penelitian berdasarkan hasil validasi dan uji 

coba, dan (11) menentukan waktu penelitian 

dengan berkonsultasi dengan guru matematika 

yang mengajar di kelas VII SMP Negeri 2 

Pontianak. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan 

dengan (1) pemilihan subjek penelitian yaitu 

kelas VII A Tahun Ajaran 2017/2018, (2) 

memberikan perlakuan kepada subjek 

penelitian dengan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran menggunakan media booklet 

pada materi operasi penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar, dan (3) 

memberikan tes hasil belajar (posttest). 

 

Tahap Akhir 

Pada tahap akhir ialah menyusun laporan 

penelitian. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan di kelas VII A SMP 

Negeri 2 Pontianak dengan jumlah siswa 

sebanyak 34 orang siswa. Pelaksanaan 

penelitian dilakukan sebanyak dua kali 

pertemuan. Perlakuan penelitian berupa 

pembelajaran matematika menggunakan 

Media Booklet dalam materi operasi hitung 

bentuk aljabar. Penelitian dilakukan untuk 

mendapatkan data berupa hasil posttest 

menggunakan soal berbentuk essay dan 

aktivitas siswa selama pembelajaran 

menggunakan Lembar Pengamatan Aktivitas 

Siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka didapatkan data sebagai 

berikut:

 

Tabel 1 

Hasil Posttest dan Ketuntasan Belajar Siswa 

 

No Ragam Data Skor Jumlah Keterangan 

1 Skor Rata-rata ( X) 14,6 34orang Siswa 

2 Jumlah Siswa ( n ) 34 34orang Siswa  

3 Skor tertinggi ( X tn ) 95 27 orang Tuntas  

4 Skor terendah ( X tr ) 50 7 orang Tidak Tuntas 

5 Nilai Rata-rata ( X ra ) 72,8 34orang Siswa  

6 Diatas KKM ( > 60 ) 82% 27orang Tuntas  

7 Dibawah KKM ( < 60 ) 18% 7orang Tidak Tuntas  

 

Berdasarkan hasil Posttest, yaitu dari 34 

siswa, ada 27 siswa yang mendapatkan skor 

sama dengan atau lebih dari 60, yang 

merupakan standar minimum dari kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dari materi 

operasi hitung bentuk aljabar dan ada 7 orang 

siswa yang mendapatkan skor kurang dari 60 

atau berada di bawah skor KKM yang telah 

ditetapkan. Sehingga, ada 27 siswa yang 

dinyatakan tuntas dan ada 7 siswa yang 

dinyatakan tidak tuntas. Rata-rata siswa 

mendapatkan skor 14,6 atau sebesar 72,8 

dengan menggunakan skala 100. 

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama 

kegiatan pembelajaran matematika dengan 

dengan bantuan Media Booklet pada materi 

operasi hitung bentuk aljabar pada siswa kelas 

VII A SMP Negeri 2 Pontianak dengan sub 

materi pembelajaran, yaituoperasi 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 

dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3. 
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Tabel 2 

Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Hari ke-I 

 

No KategoriTingkahLakuSiswa 

Jumlah 

Siswa 

Persentase Aktivitas Siswa 

Selama Pembelajaran 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Membaca dengan singkat 

keseluruhanmateri dalam Booklet. 
33 1 95% 5 % 

2 Membuat pertanyaan  sendiri dari bacaan 

singkat di Booklet. 
27 7 65% 35 % 

3 

 

 

MembacaBookletuntukmenemukanjawaba

nataspertanyaanawaldanmemberitandaBoo

klet yang dianggappenting. 

27 7 65% 35 % 

4 Menyelesaikan tugas dalam Booklet dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu. 
32 2 90% 10 % 

5 Membuat ringkasan dan membacakan 

ringkasan yang telah dibuat. 
26 8 60% 40 % 

Rata-rata persentase 75% 25 % 

 

Berdasarkan Lembar Pengamatan 

Aktivitas Siswa pada hari ke-Ipada Tabel 2 

yang mencakup pengamatan pada 5 indikator 

tingkah laku didapatkan hasil sebagai berikut: 

(1) pada indikator pertama, dari 34 siswa, ada 

33 siswa yang membaca dengan singkat 

keseluruhanmateri dalam Booklet dan hanya 

ada 1 siswa yang tidak membaca dengan 

singkat keseluruhanmateri dalam Booklet, (2) 

pada indikator kedua, dari 34 siswa, ada 27 

siswa yang membuat pertanyaan  sendiri dari 

bacaan singkat di Booklet dan ada 7 siswa 

yang tidak membuat pertanyaan  sendiri dari 

bacaan singkat di Booklet, (3) pada indikator 

ketiga, dari 34 siswa, ada 27 siswa yang 

membaca Booklet untuk menemukan jawaban 

atas pertanyaan awal dan memberi tanda 

Booklet yang dianggap penting dan ada 7 

siswa yang tidak membaca Booklet untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan awal 

dan memberi tanda Booklet yang dianggap 

penting, (4) pada indikator keempat, dari 34 

siswa, ada 32 siswa yang menyelesaikan tugas 

dalam Booklet dan mengumpulkan tugas tepat 

waktu dan ada 2 siswa yang tidak 

menyelesaikan tugas dalam Booklet dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu, dan (5) 

pada indikator kelima, dari 34 siswa, ada 26 

siswa yang membuat ringkasan dan 

membacakan ringkasan yang telah dibuat dan 

ada 8 siswa yang tidak membuat ringkasan 

dan membacakan ringkasan yang telah dibuat. 

 

 

Tabel 3 

Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Hari ke-II 

 

No KategoriTingkahLakuSiswa 

JumlahSisw

a 

Persentase Aktivitas Siswa 

Selama Pembelajaran 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Membaca dengan singkat keseluruhan 

materi dalam Booklet 
34 0 100 % 0 

2 Membuat pertanyaan  sendiri dari bacaan 

singkat di Booklet 
30 4 80 % 20 % 
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No KategoriTingkahLakuSiswa 

JumlahSisw

a 

Persentase Aktivitas Siswa 

Selama Pembelajaran 

Ya Tidak Ya Tidak 

3 

 

 

MembacaBookletuntukmenemukanjawaba

nataspertanyaanawaldanmemberitandaBoo

klet yang dianggappenting. 

30 4 80 % 20 % 

4 Menyelesaikan tugas dalam Booklet dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu 
33 1 95 % 5 % 

5 Membuat ringkasan dan membacakan 

ringkasan yang telah dibuat 
33 1 95 % 5 % 

Rata-rata persentase 90 % 10 % 

 

Berdasarkan Lembar Pengamatan 

Aktivitas Siswa pada hari ke-II pada Tabel 3 

yang mencakup pengamatan pada 5 indikator 

tingkah lakudidapatkan hasil sebagai berikut: 

(1) pada indikator pertama, keseluruhan siswa 

yang berjumlah 34 siswa membaca dengan 

singkat keseluruhanmateri dalam Booklet dan 

tidak ada satu pun siswa yang tidak membaca 

dengan singkat keseluruhanmateri dalam 

Booklet, (2) pada indikator kedua, dari 34 

siswa, ada 30 siswa yang membuat pertanyaan  

sendiri dari bacaan singkat di Booklet dan ada 

4 siswa yang tidak membuat pertanyaan  

sendiri dari bacaan singkat di Booklet, (3) 

pada indikator ketiga, dari 34 siswa, ada 30 

siswa yang membaca Booklet untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan awal 

dan memberi tanda Booklet yang dianggap 

penting dan ada 4 siswa yang tidak membaca 

Booklet untuk menemukan jawaban atas 

pertanyaan awal dan memberi tanda Booklet 

yang dianggap penting, (4) pada indikator 

keempat, dari 34 siswa, ada 33 siswa yang 

menyelesaikan tugas dalam Booklet dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu dan hanya 

ada 1 siswa yang tidak menyelesaikan tugas 

dalam Booklet dan mengumpulkan tugas tepat 

waktu, dan (5) pada indikator kelima, dari 34 

siswa, ada 33 siswa yang membuat ringkasan 

dan membacakan ringkasan yang telah dibuat 

dan hanya ada 1 siswa yang tidak membuat 

ringkasan dan membacakan ringkasan yang 

telah dibuat. 

 

Pembahasan 

Pada penelitian ini, proses pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan Media 

Booklet pada materi operasi hitung bentuk 

aljabar dengan sub materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. 

Pembelajaran berjalan sesuai dengan yang 

telah ditentukan pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) tetapi ada bagian dari 

RPP pada pertemuan pertama yang tidak 

dilakukan secara maksimal, yaitu pada bagian 

apersepsi tidak dilakukan dengan rinci hanya 

secara umum saja yang disebabkan oleh 

pemakaian jam belajar oleh guru bidang studi. 

Kegiatan pembelajaran ini dari pendahuluan 

hingga penutup diikuti oleh 34 siswa dengan 

antusias. Semua siswa sangat antusias ketika 

guru membagikan media booklet, mereka 

memiliki rasa ingin tahu yang lebih pada saat 

itu. Di dalam media booklet terdapat soal-soal 

yang dapat diisi langsung dalam booklet. 

Semua siswa mengerjakan dengan sangat teliti 

sehingga dari 27 jumlah siswa dikatakan 

tuntas. Berarti media booklet memiliki daya 

tarik tersendiri yang membuat siswa mau 

mengerjakan dengan teliti soal-soal yang ada 

di dalam media booklet. 

Berdasarkan data ketuntasan hasil belajar 

siswa, dapat diketahui bahwa ketika siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Pontianak diberikan 

soal untuk menentukan nilai operasi hitung 

bentuk aljabar, sebagian besar siswa telah 

dapat menentukan nilai operasi hitung bentuk 

aljabar,siswa juga dapat menyelesaikan 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 

dengan bentuk kolom disertai soal-soal 

latihan. 

Ketika siswa diberikan soal untuk 

menyelesai pengurangan bentuk aljabar suku 

sejenis. Ada sebagian siswa yang keliru dalam 
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menentukan nilai operasi, sehingga siswa 

salah dalam perhitungan dan ada beberapa 

siswa juga yang tidak menyelesaikan 

jawabannya. Selain itu,ada 2 orang siswa 

tidak menjawab soaltersebut dikarenakan 

kekurangan waktu. 

Dari beberapa temuan di atas, peneliti 

beranggapan bahwa siswa cenderung lebih 

mudah memahami maksud soal ketika siswa 

diberikan bantuan berupa contoh karena 

dalam pembelajaran matematika dengan 

bantuan media booklet, siswa lebih 

memahamidan tertarik dengan pelajaran 

seperti yang diungkapkan beberapa siswa. 

Beberapa kekeliruan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika dapat 

dikarenakan kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran matematika 

sebelumnya seperti kesalahan dalam operasi 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 

dan ketidaktelitian siswa saat melakukan 

operasi hitung tersebut. 

Berdasarkan hasil posttest siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Pontianak yang digunakan 

peneliti untuk mengukur ketuntasan hasil 

belajar siswa pada sub pokok materi 

memahami bentuk aljabar persamaan dan 

pertidaksamaan linier satu variabel, dapat 

dikatakan bahwa secara klasikal siswa telah 

mencapai ketuntasan belajar lebih tinggi dari 

standar ketuntasan belajar mengajar yang 

ditetapkan di sekolah tersebut.  

Temuan penelitian juga digali 

berdasarkan aktivitas siswa selama 

pembelajaran menggunakan Media Booklet 

yang dilaksanakan dua hari pembelajaran 

berlangsung. Hasilnya didapati bahwa 

pembelajaran menggunakan Media Booklet 

termasuk aktif dikarenakan dalam 

pembelajaran, siswa merasa senang dengan 

menggunakan tahapan-tahapan yang ada 

dalam media booklet. 

Pada hari pertama, sebagian besar siswa 

didapati telah menggunakan tahapan dalam 

bantuan media dan siswa dapat mengerjakan 

soal dalam Booklet dengan baik dan benar. 

Ada dua orang siswa yang berani untuk 

mengemukakan jawaban beserta alasannya. 

Menurut pengamat, dua belas siswa juga telah 

membuat ringkasan pelajaran dalam bahasa 

mereka sehari-hari. 

Pada hari kedua pembelajaran 

berlangsung, dapat dikatakan hampir seluruh 

siswa  terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa didapati lebih berani 

mengemukakan pendapatnya, dan tidak segan 

untuk bertanya jika belum memahami materi 

yang dipelajari.Ketika diberikan soal latihan 

dalam Booklet siswa, siswa juga dapat 

menyelesaikannya dengan baik dan tepat 

waktu. Hal ini dikarenakan, siswa telah 

mempelajari Booklet siswa dirumah sehingga 

peneliti tidak mendapatkan kesulitan yang 

berarti selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Sehingga, dapat dikatakan 

bahwa secara umum siswa kelas VII A SMP 

Negeri 2 Pontianak tergolong aktif selama 

mengikuti pembelajaran matematika dengan 

bantuan Media Booklet. 

Dari pembahasan kedua aspek, yaitu 

ketuntasan hasil belajar dan aktivitas siswa, 

maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

matematika dengan bantuan Media Booklet 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pontianak 

dengan materi yang diajarkan yaitu operasi 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 

mampu memberikan hasil yang baik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

dengan bantuan Media Booklet efektif pada 

siswa kelas VII  SMP Negeri 2 Pontianak 

dengan sub materi yang diajarkan yaitu 

operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar. Hal ini didasarkan pada kesimpulan 

dari hasil penelitian dalam menjawab setiap 

sub rumusan masalah yang diajukan, yaitu 

secara rinci pembelajaran matematika dengan 

bantuan media booklet di kelas VII SMP 

Negeri 2 Pontianak dapat disimpulkan sebagai 

berikut, (1) berdasarkan hasil analisis data 

posttest yang diberikan kepada siswa yaitu 

pembelajaran matematika dengan bantuan 

media booklet pada materi operasi hitung  

bentuk aljabar di kelas VII SMPNegeri 2 

Pontianak, ada 27 dari 34 siswa yang 
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memperoleh nilai lebih besar dari 60, dengan 

demikian artinya ada 82% siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar, sehingga secara 

klasikal siswa telah mencapai ketuntasan 

belajar yang telah ditetapkan, yaitu lebih dari 

atau sama dengan 75% dan (2) aktivitas siswa 

dalam pembelajaran menggunakan Booklet 

dari hari ke-I dan hari ke-II meningkat, 

dengan rincian sebagi berikut: dari 34 

siswa,untuk siswa yang tergolong sangat aktif 

dalam membaca dengan singkat keseluruhan 

materi dalam Booklet ada33 siswa atau 

sebesar 95% pada hari ke-1 dan meningkat 

menjadi 34 siswa atau sebesar 100% pada hari 

ke-II, untuk siswa yang tergolong aktif dalam 

membuat pertanyaan sendiri dari bacaan 

singkat di Booklet ada 27 siswa atau sebesar 

65% pada hari ke-I dan meningkat menjadi 30 

siswa atau sebesar 80% pada hari ke-II, untuk 

siswa yang membaca Booklet untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan awal 

dan memberi tanda Booklet yang dianggap 

penting ada27 siswa atau sebesar 65% pada 

hari ke-I dan meningkat menjadi 30 siswa 

atau sebesar 80% pada hari ke-II, untuk siswa 

yang menyelesaikan tugas dalam Booklet dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu ada 32 

siswa atau sebesar 90% pada hari ke-I dan 

meningkat menjadi 33 siswa atau sebesar 95% 

pada hari ke-II, dan untuk siswa yang 

membuat ringkasan dan membacakan 

ringkasan yang telah dibuat ada 28 siswa atau 

sebesar 60% pada hari ke-I dan meningkat 

menjadi 33 siswa atau sebesar 95% pada hari 

ke-II.Sehingga jumlah persentase siswa yang 

tergolong aktif adalah 75% pada hari ke-I dan 

meningkat menjadi 90% pada hari ke-II. 

Aktivitas siswa dikatakan aktif selama 

pembelajaran matematika dengan bantuan 

Media Booklet karena jumlah persentase 

siswa yang aktif selama pembelajaran 

berlangsung melebihi dari jumlah persentase 

siswa yang tidak aktif. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada 

beberapa saran yang perlu disampaikan, yaitu: 

(1) Dalam pembelajaran matematika dengan 

 

 

menggunakan Booklet diperlukan 

perencanaan  yang matang dan waktu yang 

lama agar bagian-bagian dalam pembelajaran 

dapat dilakukan secara maksimal, (2) bagi 

mahasiswa yang ingin menggunakan 

pembelajaran matematika dengan bantuan 

Media Booklet dalam penelitian sebaiknya 

lebih teliti dan cermat dalam membuat media 

booklet dengan mengefektifkan waktu selama 

pembelajaran berlangsung agar tujuan 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, 

(3) pembelajaran menggunakan Media 

Booklet hendaknya diterapkan materi yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, dan (4) kepada guru matematika yang 

mengajar di kelas VII SMP/MTS yang ada di 

Pontianak, pembelajaran menggunakan Media 

Booklet dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif pengajaran dalam materi yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

khususnya materi operasi hitung bentuk 

aljabar. Hal ini dikarenakan dengan 

menggunakan Media Booklet dapat 

memberikan hasil yang baik dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. 
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